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ABSTRAK

PENGARUH VARIASI WAKTU AKTIVASI DAN KONSENTRASI ASAM
SULFAT SERTA JENIS PEREKAT TERHADAP KARAKTERISTIK
BIOBRIKET AMPAS KOPI

Satria
Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Dra. Fatma, M.S.
Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya
XVI + 60 Halaman + 15 Gambar + 4 Tabel + 3 Lampiran

Penelitian ini menganalisis pengaruh waktu aktivasi dan konsentrasi asam
sulfat serta jenis perekat terhadap karakteristik biobriket ampas kopi, dengan
menentukan parameter mutu biobriket yang sesuai dengan SNI 01-6235-2000.
Arang ampas kopi diaktivasi menggunakan asam sulfat dengan variasi waktu
aktivasi dan konsentrasi asam sulfat. Variasi waktu aktivasi yang dilakukan yaitu
selama 8, 16 dan 24 jam sedangkan untuk variasi konsentrasi asam sulfat
menggunakan 1,0 1,5 dan 2,0 N. Perekat yang ditambahkan berupa perekat kulit
pisang kepok dan tapioka. Karakterisasi biobriket ampas kopi dilakukan dengan
menganalisis nilai kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, kadar karbon dan nilai
kalor. Karakteristik biobriket yang terbaik didapatkan pada arang yang diaktivasi
selama 8 jam menggunakan asam sulfat 2 N, dengan kadar air mencapai 5,06 %,
kadar abu 3,09 %, kadar zat terbang 12,42 %, kadar karbon 79,41 % dan nilai kalor
14,90 kkal/g. Berdasarkan data hasil karakteristik biobriket yang diperoleh, nilai
kalor semakin meningkat dengan semakin sedikitnya perekat yang ditambahkan.
Biobriket dengan perekat kulit pisang kepok menghasilkan karakteristik yang lebih
baik namun hasilnya kurang berbentuk dan sedikit hancur. Hasil analisis
karakteristik biobriket yang menggunakan komposisi terbaik, didapatkan semua
nilai kadar yang diuji telah memenuhi syarat mutu sesuai dengan SNI 01-6235-
2000.

Kata Kunci: Biobriket, Ampas Kopi, Kulit Pisang Kepok, Karakterisasi Biobriket.
Kutipan 1 79 (2002-2022)
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ABSTRACT

THE EFFECT OF VARIATIONS IN ACTIVATION TIME AND
CONCENTRATION OF SULFURIC ACID AND TYPE OF ADHESIVE ON
THE CHARACTERISTICS OF COFFEE GROUNDS BIOBRIQUETTES

Satria
Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si and Dra. Fatma, M.S.
Departement of Chemistry. Faculty of Mathematics and Natural Sciences
Sriwijaya University
XVI + 60 pages + 15 pictures + 4 tables + 3 attachments

This research analyzed the effect of activation time and concentration of
sulfuric acid and type of adhesive on the characteristics of coffee grounds
biobriquettes, by determining the quality parameters of biobriquettes according to
SNI 01-6235-2000. Coffee grounds charcoal was activated using sulfuric acid with
variations in activation time and concentration of sulfuric acid. Variations in
activation time were carried out for 8, 16 and 24 hours while for variations in
sulfuric acid concentrations using 1.0, 1.5 and 2.0 N. The adhesives added were
kepok banana skin adhesive and tapioca. The characterization of coffee grounds
biobriquettes was carried out by analyzing the values of moisture content, ash
content, volatile matter content, carbon content and heating value. The best
biobriquette characteristics were obtained from activated charcoal for 8 hours using
2 N sulfuric acid, with a moisture content of 5.06 %, ash content of 3.09 %, volatile
matter content of 12.42 %, carbon content of 79.41 % and a value of heat 14.90
kcal/g. Based on the data obtained from the characteristics of the biobriquettes, the
calorific value increases the less adhesive is added. Biobriquettes with kepok
banana peel adhesive produced better characteristics but the result was less shape
and slightly crushed. The results of the analysis of the characteristics of the
biobriquettes using the best composition, it was found that all grades tested met the
quality requirements according to SNI 01-6235-2000.

Keywords : Biobriquette, Coffee Grounds, Kepok Banana Peel, Characterization

of Biobriquette.
Citations : 79 (2002-2022)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan bahan bakar fosil semakin lama semakin meningkat seiring
dengan berkembangnya sektor industri dan bertambahnya populasi manusia. Akan
tetapi kebutuhan bahan bakar fosil berbanding terbalik dengan ketersediaannya
(Suhartoyo dan Kristiawan, 2020). Minyak bumi saat ini masih mendominasi
dalam pemenuhan kebutuhan energi nasional seperti pada bidang transportasi yang
sangat mendukung dalam perkembangan industri, disisi lain pemakaian bahan
bakar minyak yang demikian banyak ini dapat menyebabkan peningkatan
kerusakan lingkungan (Kholig, 2015). Oleh karena itu, diperlukan sumber energi
alternatif yang dapat diperbaharui, murah dan ramah lingkungan. Salah satu sumber
energi alternatif itu adalah dengan memanfaatkan energi terbarukan seperti energi
dari biomassa (Suhartoyo dan Kristiawan, 2020).

Biomassa termasuk sumber energi yang berasal dari sumber daya alam yang
dapat diperbaharui, biomassa juga dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif
pengganti bahan bakar fosil dengan membuatnya menjadi biobriket. Biobriket
dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif yang dapat digunakan sebagai sumber
energi pada industri seperti untuk proses pengeringan dalam pengolahan karet
remah dan sit asap pada industri karet alam. Selain pada industri, biobriket juga
dapat digunakan sebagai bahan bakar pada rumah makan, bahkan dalam rumah
tangga dan lainnya (Arhamsyah, 2010).

Biomassa merupakan bahan organik yang sebagian besar kandungannya
berupa lignoselulosa yang banyak mengandung atom karbon (Supriyatno dan
Crishna, 2010). Biomassa bisa berasal dari limbah pertanian, perkebunan, dan
bahkan kotoran ternak. Berdasarkan ekologi dan jenis vegetasinya biomassa terbagi
menjadi 5 jenis yaitu biomassa kayu, biomassa rumput-rumputan, biomassa
akuatik, biomassa limbah dan biomassa campuran (Tursi, 2019). Salah satu
biomassa yang melimpah di Provinsi Sumatera Selatan adalah ampas kopi (Gita
dkk, 2021). Keuntungan dari pemanfaatan sumber energi alternatif yang berasal

dari biomassa antara lain yaitu tidak menyebabkan polusi udara karena relatif tidak
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mengandung unsur sulfur (Ndraha, 2009). Sektor agroindustri yang terus
berkembang pesat memiliki potensi untuk menghasilkan limbah baik pada saat
proses persiapan bahan baku dan proses produksi maupun pada proses
pengolahannya.

Kopi termasuk salah satu jenis tanaman perkebunan yang paling banyak
dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia. Menurut data statistik dari Badan Pusat
Statistik (2003), produksi biji kopi di Indonesia mencapai 611.100 ton dan
menghasilkan ampas kopi sebesar 1 juta ton. Jumlah limbah ampas kopi yang
dihasilkan sangat besar tetapi hanya sebagian kecil dimanfaatkan penggunaannya
untuk pakan ternak, pupuk organik, asam organik, rasa dan senyawa beraroma
(Aprita, 2016). Ampas kopi memiliki kandungan kimia organik yang relatif tinggi.
Aplikasi terbaik limbah dari kopi dengan mengubahnya menjadi bahan bakar padat
karena mengandung nilai kalor sebesar 4,99 kkal/g dalam kondisi kering dan 3,48
kkal/g dalam kondisi yang basah (Romeiro et al, 2012). Basuki (2020) melaporkan
tentang pembuatan biobriket yang menggunakan variabel tetap berupa ampas kopi
dilakukan pada waktu pirolisis selama 6 jam dengan memvariasikan suhu
karbonisasi dan konsentrasi perekat tapioka, mendapatkan hasil bahwa semakin
tinggi suhu dan semakin lama waktu pirolisis, maka nilai kalor dan kadar karbon
yang dihasilkan semakin tinggi.

Pembuatan biobriket pada umumnya memerlukan penambahan bahan perekat
untuk meningkatkan sifat fisik dari briket. Jenis perekat yang digunakan pada
pembuatan briket berpengaruh terhadap kerapatan, ketahanan tekan, nilai kalor
bakar, kadar air, dan kadar abu (Akintunde and Seriki, 2013). Bahan perekat yang
paling umum digunakan adalah tapioka, selain murah dan mudah untuk didapatkan,
perekat tapioka juga menghasilkan asap yang sedikit dibandingkan dengan bahan
lain (Susanto dan Yanto, 2013). Bahan perekat lain yang dapat digunakan selain
tapioka yaitu limbah kulit pisang. Kulit pisang mengandung pektin yang berguna
sebagai perekat (Timang dkk, 2019). Oleh karena itu, penggunaan bahan perekat
dari tapioka dan kulit pisang diharapkan dapat menghasilkan kualitas biobriket
yang baik.

Dalam proses pembuatan biobriket selain bahan perekat, proses karbonisasi

atau pengarangan juga sangat berpengaruh terhadap produk biobriket yang
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dihasilkan. Karbonisasi dapat dilakukan secara pirolisis dengan meggunakan
tungku pembakaran ataupun menggunakan furnace. Selain alat tersebut karbonisasi
juga dapat dilakukan dengan menggunakan microwave. Microwave mengubah
energi listrik menjadi energi panas sehingga bisa memanaskan makanan di
dalamnya (Dewi dkk, 2020).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas biobriket yaitu dengan
mengaktivasi arang yang belum dipadatkan menjadi briket. Asam sulfat termasuk
salah satu senyawa yang dapat digunakan sebagai aktivator karena bersifat
higroskopis dan memiliki situs aktif yang lebih banyak daripada aktivator asam
lainnya (Asrijal dkk, 2014). Faktor-faktor yang mempengaruhi proses aktivasi yaitu
ukuran bahan, waktu aktivasi dan konsentrasi aktivator. Semakin meningkatnya
konsentrasi dan waktu aktivasi maka semakin banyak mengikat pengotor yang
menutupi pori-pori arang sehingga pori-pori arang lebih banyak terbuka dan luas
permukaannya menjadi semakin besar (Kurniati, 2008).

Pratiwi dan Mukhaimin (2021) meneliti biobriket dari ampas kopi dengan
variasi suhu karbonisasi dari perekat tapioka dan getah pinus, diperoleh nilai kalor
tertinggi terdapat pada biobriket yang dibuat tanpa perekat pada suhu 300°C yaitu
7,55 kkal/g. Sedangkan pada biobriket yang menggunakan getah pinus memiliki
nilai kalor tertinggi pada suhu 300°C dengan perekat sebanyak 40 % sebesar 6,12
kkal/g, namun hasil yang didapatkan ini tanpa dilakukan proses aktivasi kimia.

Berdasarkan uraian tersebut, pada penelitian ini dilakukan pembuatan
biobriket dari ampas kopi dengan perekat kulit pisang kepok dan tapioka yang
diaktivasi secara kimia dengan memvariasikan waktu aktivasi dan konsentrasi asam

sulfat.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh variasi waktu aktivasi arang ampas kopi terhadap
karakteristik biobriket ampas kopi.
2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi asam sulfat pada proses aktivasi
arang ampas kopi terhadap karakteristik biobriket ampas kopi yang

dihasilkan.
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Menentukan waktu aktivasi optimum arang ampas kopi dan karakteristik
biobriketnya sesuai dengan SNI 01-6235-2000.
2. Menentukan konsentrasi optimum dari asam sulfat dan karakteristik
biobriketnya sesuai dengan SNI 01-6235-2000.

1.4 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi tentang pembuatan biobriket dengan memanfaatkan
limbah kulit pisang sebagai upaya dalam mengurangi pencemaran lingkungan dan
memanfaatkan ampas kopi sebagai bahan alternatif biobriket, serta mengetahui
waktu aktivasi terbaik dan konsentrasi terbaik asam sulfat terhadap karakteristik

biobriket ampas kopi.
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